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Filariasis (penyakit kaki gajah) adalah penyakit menular menahun yang disebabkan oleh cacing filarial dan
ditularkan oleh nyamuk.Program Pemberian Obat Massal Pencegahan (POM P) merupakan salah satu
program pencegahan filariasis.Cakupan Program Pemberian Obat Massal Pencegahan (POMP) filariasis dari
tahun 2005-2009 berkisar antara 28% -59,48%. Persentase kasus klinis yang ditatal aksana berkisar antara
17%- 40%. Pencapaian ini belum mencapai target yang ditetapkan oleh WHO (85%).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan cakupan pemberian obat massal pencegahan (POMP)
terhadap keberhasilan pemberantasan filariasis di 32 Kabupaten/Kota di Indonesiatahun 2012. Penelitian ini
menggunakan desain Cross Sectional dengan pendekatan data ekologi. Penelitian ini dilaksanakan terhadap
Kabupaten/kota di Indonesia yang telah melaksanakan pemberian obat massal pencegahan filarisis.
Berdasarkan laporan pemeriksaan mikrofilaria dalam darah hasil dari Subdit Pencegahan Filariasis dan
Kecacingan Direktorat Pengendalian Penyakit Bersumber Binatang Ditjen PP dan PL Kementrian K esehatan
RI pada tahun 2012 terhadap kabupaten/kota yang telah melaksanakan pemberian obat massal pencegahan
filariasis selama lima tahun yang diberikan sekali dalam setahun. Analisis data menggunakan cox
regression.

Hasil analisis diperoleh prevalensi kabupaten/kota cakupan pemberian obat kategori tinggi sebesar 85% dan
berhasi| dilakukan pemberantasan sebanyak 22 kabupaten/kota. Penelitian ini menunjukkan ada hubungan
cakupan pemberian obat massal pencegahan (POMP) terhadap keberhasilan pemberantasan filariasis sebesar
2,04 kali (PR =2,04; 1,019-4,05), hasil uji multivariat menunjukkan cakupan pemberian obat massal
kategori tinggi berpeluang berhasil dalam pemberantasan filariasis sebesar 1,591 kali (PR = 1,591; 0,561-
4,512) setelah dikontrol variabel tingkat pendidikan dan sex ratio. Dengan melakukan pemberian obat
massal pencegahan (POMP) filariasis yang diberikan satu tahun sekali selama lima tahun berturut-turut
maka eliminasi filariasis di Indonesia dapat tercapai.

Filariasis (elephantiasis) is achronic infectious disease caused byfilarial worms and transmitted by
mosquitoes. Mass Drug Administration Program (MDAP) is one of filariasis prevention programs. Filariasis
Mass Drug Administration Program (MDAP) Coverage from 2005-2009 ranged from 28% - 59.48%.
Percentage of clinical cases are administered ranged from 17% -40%. This achievement has not reached the
assigned target by the WHO (85%0.

This study aims to determine the relationship coverage of mass drug administration against the success of
the prevention of filariasisin Indonesiain 2012. This study was using a cross sectional design with
ecological data approach. This study was conducted to district / city in Indonesia that have implemented
Mass Drug Administration (MDA) filarisis prevention which is based on inspection reports of microfilariae
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in the blood in the districts/ cities that have implemented preventive filariasis Mass Drug Administration for
five years, given once ayear. Data obtained from the Filariasis Prevention and Worm Sub Directorate -
Directorate of Animal Disease Control Sourced , Directorate General of Disease Control and Enviromental
Health, Ministry of Health in 2012. Data analysis using cox regression.

Results of analysis, the prevalence of the district/city high coverage of drug categories by 85% and
successfull in preventing 22 districts/cities. This study showed that there are correlation of Mass Drug
Administration against the success of filariasis prevention of 2.04 times(PR =2:04; 1.019 to 4.05), test
showing the coverage of Mass Drug Administration likely to succeed in the high category for the prevention
of filariasis 1,591 times (PR =1,591,0.561 to 4.512) after controlling variable level of education and sex
ratio. By doing preventive filariasis Mass Drug Administration give nonce ayear for five yearsregularly
then the elimination of filariasis in Indonesia can be achieved.



